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SUMMARY 

IMAM MAJID. The Addition of Recombinant Growth Hormone (rGH) to Feed at 

Different Doses on the Growth and Survival of Kissing Gourami (Helostoma 

temminckii) (Supervised by TANBIYASKUR and RETNO CAHYA MUKTI). 

 

Kissing gourami (Helostoma temminckii) is a fish that comes from swamps 

and rivers which are scattered in several areas, one of which is in South Sumatra. 

Kissing gourami farming has been done a lot to meet market demand. However, its 

slow growth causes the results obtained to be not optimal. One of the innovations 

that can be made to accelerate the growth rate and increase the survival rate in the 

cultivation process is to use growth hormone or recombinant Growth Hormone 

(rGH). This study aimed to determine the best dose for the administration of growth 

hormone to feed in the maintenance of kissing gourami using growth hormone. This 

study used a completely randomize design (CRD) method consisting of 4 treatments 

with 3 replications each. P0 feeding without the addition of rGH, P1 feeding with 

the addition of rGH at a dose of 1 mg kg-1 feed, P2 feeding with the addition of rGH 

at a dose of 2 mg kg-1 feed, P3 feeding with the addition of rGH at a dose of 3 mg 

kg-1 feed. The results of the variance analysis showed that feed with different 

protein content had a significant effect on absolute weight growth, protein 

efficiency ratio and feed efficiency of kissing gourami fish, but had no significant 

effect on absolute length growth and survival of kissing gourami . Feed with the 

addition of rGH at a dose of 2 mg kg-1 (treatment P2) was the best treatment with 

weight growth of 0.68 g, length growth of 0.33 cm, protein efficiency ratio of 0.46 

and feed efficiency of 30.26%, survival rate 89 % and water quality parameters during 

maintenance are temperature ranging from 26.1 – 29.9 oC, pH 6.0 – 7.0, dissolved 

oxygen (DO) ranging from 4.21 – 5.45 mg L-1, ammonia ranging from 0.182 – 

0.210 mg L-1. 
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RINGKASAN 

 

IMAM MAJID. Penambahan recombinant Growth Hormone (rGH) pada Pakan 

dengan Dosis Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih 

Ikan Tambakan (Helostoma temminckii) (Dibimbing oleh TANBIYASKUR dan 

RETNO CAHYA MUKTI). 

 

 Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan ikan yang berasal dari 

rawa maupun sungai yang tersebar di beberapa wilayah salah satunya di Sumatera 

selatan. Usaha budidaya ikan tambakan sudah banyak dilakukan untuk memenuhi 

permintaan pasar, akan tetapi pertumbuhannya yang lambat menyebabkan hasil 

yang didapatkan belum optimal. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk 

mempercepat laju pertumbuhan dan memperbesar tingkat kelulushidupan dalam 

proses budidaya adalah dengan menggunakan hormon pertumbuhan atau 

recombinant Growth Hormone (rGH). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dosis terbaik dalam pemberian homon pertumbuhan (rGH) pada pakan dalam 

pemeliharaan ikan tambakan. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan masing-masing 3 ulangan. P0 

pemberian pakan tanpa penambahan rGH, P1 pemberian pakan dengan 

penambahan rGH dengan dosis 1 mg kg -1 pakan, P2 pemberian pakan dengan 

penambahan rGH dengan dosis 2 mg kg -1 pakan, P3 pemberian pakan dengan 

penambahan rGH dengan dosis 3 mg kg -1 pakan. Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian homon pertumbuhan (rGH) pada pakan dalam pemeliharaan ikan 

tambakan dengan dosis berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak, rasio efisiensi protein dan efisiensi pakan ikan tambakan, tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak dan kelangsungan 

hidup ikan tambakan. Pakan dengan penambahan rGH dengan dosis 2 mg kg-1 

(perlakuan P2) merupakan perlakuan terbaik dengan pertumbuhan bobot sebesar 

0,68 g, pertumbuhan panjang 0,33 cm, rasio efisiensi protein 0,46 dan efisiensi 

pakan 30,26%, kelangsungan hidup 89 %. Parameter kualitas air selama 

pemeliharaan yaitu suhu berkisar 26,1 – 29,9 oC, pH 6,0 - 7,0, oksigen terlarut 

berkisar 4,21 – 5,45 mg L-1, amonia berkisar 0,182 - 0,210 mg L-1. 

 

Kata kunci : ikan tambakan, kelangsungan hidup, efisiensi pakan, rGH 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan tambakan (Helostoma temminkii) dikenal luas di kalangan masyarakat 

Jawa, Sumatera, dan Kalimantan sebagai ikan air tawar yang populer. Ikan ini 

sering dikonsumsi baik dalam bentuk ikan asin maupun dalam keadaan segar 

(Arifin et al., 2017). Ikan tambakan memiliki potensi besar untuk dibudidayakan 

karena mampu beradaptasi dengan baik terhadap berbagai kondisi lingkungan. 

Selain itu, ikan tambakan termasuk ikan yang bernilai ekonomi tinggi. Berdasarkan 

survei yang dilakukan pada tanggal 14 – 18 januari 2023 dibeberapa pasar lokal 

seperti pasar Indralaya, pasar Muara dua, dan pasar Pedamaran harga ikan 

tambakan dengan ukuran 5 ekor per kg berkisar Rp.40.000-60.000 per kg. Menurut 

data dari KKP pada tahun 2019, proyeksi produksi perikanan budidaya ikan 

tambakan menunjukkan peningkatan yang signifikan. Produksi ikan tambakan 

diperkirakan mencapai 524.043 ton pada tahun 2020, 601.503 ton pada tahun 2021, 

664.854 ton pada tahun 2022, 725.842 ton pada tahun 2023, dan 786.326 ton pada 

tahun 2024. Meskipun upaya budidaya telah dilakukan untuk mencapai proyeksi 

tersebut, hasil yang diperoleh belum mencapai optimalitas yang diharapkan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pertumbuhannya yang lambat 

menyebabkan hasil yang didapatkan belum optimal. Hasil penelitian Raharjo et al. 

(2016), menunjukan bahwap ertumbuhan ikan tambakan yang dipelihara selama 55 

hari menghasilkan pertumbuhan sebesar 3,25 ± 00,3 g. Hasil penelitian Ath-thar et 

al. (2014), menunjukan bahwa ikan tambakan merupakan ikan dengan 

pertumbuhan yang lambat. Salah satu faktor yang menyebabkan pertumbuhan 

lambat adalah kurangnya hormon pertumbuhan yang dihasilkan melalui kelenjar 

pituitari dalam siklus pertumbuhan. Pertumbuhan akan semakin lambat jika 

produksi hormon pertumbuhan (GH) semakin berkurang (Pramono et al., 2022). 

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ikan melalui pemanfaatan hormon pertumbuhan adalah dengan menggunakan 

recombinant Growth Hormone (rGH) atau hormon pertumbuhan rekombinan 

(Sibarani et al., 2015). Penggunaan recombinant Growth Hormone (rGH) dalam 
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perikanan merupakan inovasi teknologi yang berpotensi besar sebagai suplemen 

pakan untuk mempercepat pertumbuhan ikan budidaya. Hormon pertumbuhan 

adalah jenis hormon polipeptida yang larut dalam air, terdiri dari rantai asam amino, 

dan memiliki kemampuan untuk merangsang pertumbuhan ikan. Selain 

mempercepat pertumbuhan, pemberian hormon pertumbuhan juga dapat 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup ikan dengan memperkuat sistem 

kekebalan tubuh mereka terhadap penyakit dan stres (Ihsanudin et al., 2014).  

Hormon rGH dapat disintesis dari berbagai spesies ikan, contohnya 

recombinant Epinephelus Lanceolatus Growth Hormone (rEIGH) yang diproduksi 

melalui proses rekombinan dengan bakteri Escherichia coli. Hormon ini memiliki 

produksi yang efisien dan dapat diaplikasikan secara luas pada berbagai jenis ikan. 

Alimuddin et al. (2010)  Rekombinan Growth Hormone (rGH) telah berhasil 

diciptakan dari berbagai spesies ikan, termasuk gurame (rOgGH), ikan mas 

(rCcGH), dan ikan kerapu kertang (rElGH). Metode aplikasi hormon rGH dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti penyuntikan, pemberian oral, dan 

perendaman (Triwinarso et al., 2014).  

Pemberian rGH secara oral terbukti dapat mempercepat pertumbuhan 

kultivan. Ini terjadi karena rGH tercampur dalam pakan, sehingga lebih mudah 

diserap oleh tubuh ikan dan dianggap lebih aman (Pramono et al., 2022). 

Penambahan hormon rGH pada pakan telah dilakukan pada beberapa ikan. 

Pertumbuhan ikan patin dengan pemberian rGH  dengan dosis 2 mg kg-1 

menghasilkan pertumbuhan 5,17±0,03 g(Pramono et al., 2022), pertumbuhan ikan 

nila larasati dengan pemberian rGH  dengan dosis 2 mg kg-1 menghasilkan 

pertumbuhan 10,917±0,057 g (Ihsanudin et al., 2014), dan benih ikan tawes yang 

diberi hormon rGH dengan dosis terbaik 2 mg kg-1 melalui pakan menghasilkan 

2,85±0,11 g (Apriliana et al. 2017).  

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan rGH diketahui mampu meningkatkan 

pertumbuhan ikan, namun belum ada yang meneliti lebih lanjut penggunaan rGH 

pada ikan tambakan, sehingga perlu dilakukan penelitian terhadap pemberian rGH 

degan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

tambakan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Ikan tambakan memiliki potensi besar untuk dibudidayakan karena mampu 

bertahan dalam berbagai kondisi lingkungan. Saat ini, produksi ikan tambakan 

masih bergantung pada hasil tangkapan dari alam. Namun, ketersediaan ikan 

tambakan di alam terus menurun akibat penangkapan yang berkelanjutan. Oleh 

karena itu perlu dilakukannya usaha budidaya untuk memenuhi permintaan pasar. 

Menurunnya minat dalam usaha budidaya ikan tambakan dikerenakan ikan 

tambakan merupakan ikan dengan pertumbuhan yang lambat (Ath-thar et al., 2014). 

Salah satu alasan utama lambatnya pertumbuhan adalah hormon pertumbuhan 

(growth hormone) yang diproduksi oleh kelenjar pituitari dalam siklus 

pertumbuhan. Semakin sedikit hormon pertumbuhan (GH) yang diproduksi, maka 

semakin lambat pertumbuhan yang terjadi (Pramono et al., 2022). Salah satu 

strategi inovatif untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup dalam budidaya adalah dengan memanfaatkan hormon pertumbuhan. 

Hormon pertumbuhan adalah polipeptida tunggal dengan ukuran sekitar 22 

kDa yang diproduksi oleh kelenjar pituitari. Hormon ini memiliki beragam fungsi 

pada semua vertebrata (Acosta et al., 2009). Pemberian rGH tidak hanya berdampak 

pada peningkatan pertumbuhan ikan, tetapi juga dapat meningkatkan tingkat 

kelangsungan hidup mereka dengan memperkuat sistem kekebalan tubuh terhadap 

penyakit dan stres  (Ihsanudin et al., 2014). Penggunaan hormon pertumbuhan 

dalam pakan dengan berbagai dosis diduga dapat mempengaruhi laju pertumbuhan 

dan tingkat kelangsungan hidup ikan tambakan dalam budidaya.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pemberian recombinant 

Growth Hormone (rGH) terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup 

pada benih ikan tambakan. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan tambakan yang diberikan pakan dengan 

penambahan recombinant Growth Hormone (rGH) sehingga dapat meningkatkan 

produksi ikan tambakan. 
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